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ABSTRAK 

 

Yuarini Wahyu Pertiwi. 201610115022. Faktor Kontrol Sosial Dalam Perspektif 

Kriminologi dan Kebijakan Keadilan Restoratif Pada Anak Sebagai Pelaku Tindak 

Pidana. 

 

Tindak pidana yang dilakukan oleh anak kerap terjadi kurun waktu tiga tahun ke 

belakang. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) merilis data kenaikan 

jumlah pelaku tindak pidana sebanyak 9% dalam kurun waktu 3 tahun. Selain itu, 

Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Jawa Barat tahun 2020 merilis 

terdapat 241 jumlah tahanan anak dan 429 napi anak. Banyak faktor penyebab anak 

melakukan tindak pidana, salah satunya menurut Hirschi adalah kontrol sosial yaitu 

attachment, responsibility, involvement, dan believe, dimana semakin positif 

ikatannya maka akan semakin rendah kemungkinan terjadi pelanggaran hukum 

pada anak. Menilik prinsip keadilan restoratif, ketika anak melakukan tindak pidana 

maka perlu dikembalikan ke kondisi semula dan tidak hanya sekedar menghukum 

atau membalas perilaku yang telah dilakukannya. Terkait hal tersebut, data tahanan 

anak dan napi anak menunjukkan adanya indikasi kurang optimalnya kebijakan 

keadilan restoratif pada proses penyelesaian perkara di luar peradilan pidana atau 

persidangan, maupun melalui proses peradilan pidana atau persidangan.  

 

Anak sebagai pelaku tindak pidana perlu penanganan secara tepat, hal ini karena 

memberi pengaruh atas masa depannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kontrol sosial dalam perspektif kriminologi yang mempengaruhi 

anak menjadi pelaku tindak pidana serta untuk mengetahui kebijakan keadilan 

restoratif pada anak sebagai pelaku tindak pidana. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif, dimana teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif, sedangkan 

pendekatan penelitiannya adalah yuridis normatif dan yuridis empiris. Subjek 

penelitian berjumlah 22 napi anak dan tahanan anak di salah satu Lembaga 

Pemasyarakatan (LAPAS) wilayah Jawa Barat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol sosial memberi pengaruh terhadap 

anak sebagai pelaku tindak pidana, serta penyelesaian perkara anak sebagai pelaku 

tindak pidana berdasarkan kebijakan keadilan restoratif masih belum optimal 

karena banyaknya kegagalan diversi dan persentase cukup tinggi pada putusan 

pidana penjara yang seharusnya menjadi pilihan terakhir. Stigma masyarakat, di 

satu sisi, bahwa anak melakukan tindak pidana harus dipenjara masih tergolong 

besar. Trauma proses pemeriksaan, kehidupan penjara, sampai dengan stereotip 

mantan napi di sisi lain mempengaruhi fungsi psikologis anak, dimana mereka 

menjadi kurang percaya diri karena merasa tidak berharga, bahkan dapat menjadi 

salah satu penyebab untuk anak mengulangi kembali tindakannya (residivis) karena 

merasa tidak termaafkan meskipun sudah menjalani hukuman. 

 

Kata Kunci: kontrol sosial, restoratif, pelaku anak 
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ABSTRACT 

 

Yuarini Wahyu Pertiwi. 201610115022. Control Social Factor in Criminological 

and Restorative Justice Policy Perspective on Children who Committed Crimes  

 

Crimes carried out by children in Indonesia has gradually increased within the past 

three years. The Indonesian Child Protection Commission (KPAI) released data on 

9% increase in the number of criminal children within a period of three years. In 

addition, the Special Penitentiary for Children (LPKA) West Java released in 2020 

that there were 241 the number of child detainees and 429 child prisoners. Many 

factor cause children to commit crimes are due,  one of which according by Hirschi 

is social control – attachment, responsibility, involvement, and trust – where the 

stronger the bond, the lower the possibility of violation of the law in children.  Given 

the principle of restorative justice, when the child committed the crime then need to 

be returned to its original condition and not just punish or retaliate behavior he 

had done. In this regard, data on child custody and child prisoners shows 

indications of a lack of optimal restorative justice policies in the process of settling 

cases outside of criminal justice, as well as through criminal justice processes. 

 

Children as criminals need to be handled appropriately, this is because it gives an 

influence on their future. This study aims to determine social control in a 

criminological perspective that affects children in committing violation and to 

deeply find out the restorative justice policy on them. This study used descriptive 

method, where technique of data analysis used is qualitative, while the research 

approach is normative juridical and empirical juridical. The subjects were 22 

inmates and child detainees in one of the Penitentiary Institutions (LAPAS) in the 

West Java region. 

 

The results showed that social control influences the child as a criminal, as well as 

the settlement of children as criminals based restorative justice policies are still not 

optimal because of the failure of a high enough percentage of diversion and the 

imprisonment verdict which should be the last option. Community stigma, on the 

one hand, assuming that child committed a crime must be imprisoned is relatively 

high. On the other hand, the traumatic experience of the police investigation 

process, the prison life, the stereotype of ex-prisoners affects the psychological 

function of children who become inferior of their worthless. It even could be worst 

one of the causes for children to recommit violation (recidivists) because they feel 

unforgivable even though get punished already.  

 

Keywords: social control, restorative, child offender 
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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO: 

No Matter What May Come We Shall Overcome 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk para peneliti selanjutnya dan pembaca yang 

dapat menikmati tulisan ini. Semakin banyak mempelajari hal baru dan semakin 

mencoba membuat suatu karya, maka semakin terasa bahwa kita miskin ilmu dan 

masih jauh dari hasil karya yang sempurna. Terus belajar, terus menghargai suatu 

ilmu maupun karya dan terus menghargai diri sendiri dalam berkarya.  

 

Beradab dalam berilmu, beradap sebelum berilmu. Berilmu bukan hanya 

sekedar bangga, berilmu untuk terus menggali pengetahuan dan fakta. 
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